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DAFTAR ISTILAH

Antiradikal bebas adalah bahan yang dalam kadar rendah dapat mencegah tejadinya
oksidasi dari substrat yang mudah teroksidasi.
Brine Shrimp Test (BST) merupakan salah satu metode untuk skrining terhadap

senyawa sitotoksik dengan menggunakan Artemia salina Leach.

DPPH (CisH12Ns506) adalah serbuk berwarna ungu dengan berat molekul 394,33
sebagai radikal bebas yang larut dalam metanol dan alkohol.
Radikal bebas adalah atom atau gugus atom apa saja yang memiliki satu atau lebih

elektron tak berpasangan sehingga bersifat sangat reaktif (unpaired electron).

Glutathione Peroksidase adalah enzim yang berperan aktif dalam menghilangkan
H,0;, dalam tubuh dan mempergunakannya untuk merubah glutathione (GSH)
menjadi glutathine teroksidasi (GSSG), Enzim ini menjaga konsentrasi oksigen akhir
agar stabil dan tidak berubah menjadi pro-oksidan.

Maserasi adalah cara penyarian sederhana dengan merendam serbuk simplisia dalam
cairan penyari/pelarut

Perkolasi adalah cara penyarian yang dilakukan dengan mengalirkan cairan penyari

melalui serbuk simplisia yang telah dibasahi dengan pelarut.
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Sitotoksisitas adalah besarnya efek dari suatu bahan (zat) untuk menimbulkan
kematian sel (sitosidal) atau penghambatan terhadap pertumbuhan sel (sitostatik)
dalam suatu kultur uji.

Soxhletasi merupakan salah satu metode penyarian yang digunakan untuk

menghasilkan ekstrak cair.

Superoksida Dismutase (SOD) adalah enzim yang diproduksi secara alami oleh
organisme yang mengkonsumsi oksigen. SOD berperan sebagai salah satu
mekanisme pertahanan terhadap spesi oksigen reaktif yang diproduksi sebagai efek

samping metabolisme dan respirasi.
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AKTIVITAS ANTIRADIKAL-BEBAS DAN SITOTOKSIK EKSTRAK KULIT

BATANG Caesalpinia sappan Linn ASAL BAUCAU TIMOR LESTE

Oleh: Imaculada Da Silva, Maximus M. Taek dan Br. Anggelinus Nadut

ABSTRAK

Telah dilakukan penelitian aktivitas antiradikal bebas dan sitotoksik dari
ekstrak kulit batang Caesalpinia sappan Linn asal Baucau, Timor-Leste.
Pengujian aktivitas antiradikal bebas dilakukan dengan metode DPPH, sedangkan
uji sitotoksisitas dengan metode Brine Shrimp lethality Test (BST) dan tujuannya
untuk mengetahui aktivitas antioksidan dan efek sitotoksik terhadap kulit batang
C. sappan L. Sampel kulit batang C. sappan L., dimaserasi selama 7 hari (1x24
jam) dengan n-heksan. Hasil maserasi diperoleh 5,6309 g ekstrak. Maserasi
dengan etil asetat diperoleh 6,3925 g ekstrak, dan dengan etanol diperoleh 8,9866
g ckstrak. Ketiga jenis ekstrak ini kemudian dilakukan pengujian aktivitas
antiradikal bebas terhadap DPPH dan pengujian sitotoksisitas dilakukan terhadap
larva udang. Pengujian aktivitas antiradikal bebas terhadap DPPH dari ketiga
ekstrak menunjukkan bahwa ekstrak etanol memiliki aktivitas antiradikal
tertinggi dengan ECs, berturut-turut 37,857; 31,645; 27,987 dan 27,954 ppm,
sedangkan terendah pada fraksi n-heksan. Potensi antiradikal ini terutama
berhubungan dengan kandungan senyawa-senyawa di dalam ekstrak tersebut.
Pada uji sitotoksisitas, diperoleh bahwa ekstrak etil asetat memberikan efek
toksik yang lebih besar terhadap A. salina dengan nilai LCsy 213,779 ppm
(127,899-279,920 ppm). Namun demikian secara umum ketiga jenis ekstrak
memberikan aktivitas sitotoksik yang semakin tinggi dengan naiknya konsentrasi
ekstrak. Hasil uji fitokimia ekstrak n-heksan, etil asetat dan etanol kulit batang C.
sappan L., diperoleh bahwa kulit batang C. sappan L., mengandung senyawa
flavonoid, fenol, tanin, steroid dan alkaloid.

Kata kunci: C. sappan L., Radikal bebas DPPH, Sitotoksik
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